



Pondok pesantren merupakan pilihan pendidikan saat ini karena sebagian 
besar dikembangkan pendidikan campuran antara pendidikan keagamaan dan 
formal. Akan tetapi masih terdapat banyak permasalahan yang terjadi di pondok 
pesantren terutama yang berkaitan dengan perilaku santri yang tidak sehat. 
Berbagai macam penyakit yang terjadi diantaranya yaitu penyakit kulit 
(dermatitis, scabies, pediculosis capitis), kutu rambut, ISPA, dan gastritis. 
Pemerintah menetapkan standar kegiatan poskestren untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Poskestren dilaksanakan oleh kader kesehatan atau santri 
husada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apakah yang 
mempengaruhi santri husada berdasarkan teori Health Promotion Model. 
 Penelitian ini merupakan penelitian explanatory yang dilakukan secara 
cross sectional dengan cara mengidentiikasi dan mengukur pencapaian santri 
husada pada satu saat tanpa adanya follow up. Populasi santri husada sejumlah 
244 santri husada. Sampel sebanyak 115 responden yang diambil menggunakan 
rule of thumb. Teknik sampling menggunakan cluster random sampling 
didapatkan 6 poskestren di Kota Malang. Variabel independen dalam penelitian 
ini yaitu faktor personal (motivasi, suku, pendidikan), faktor persepsi terhadap 
manfaat tindakan, faktor hambatan yang dirasakan, faktor self efficacy, faktor 
personal guru/ustadz, faktor personal petugas kesehatan, faktor situasional 
poskestren. Variabel dependen penelitian ini yaitu perilaku santri husada. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji, data dianalisis secara deskriptif, 
diuji menggunakan chi-square dan regresi logistik untuk mengetahui faktor yang 
paling berpengaruh terhadap terhadap santri husada dengan level signifikansi 
0,05. 
 Hasil penelitian dari 115 santri husada menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berusia 16-18 tahun, berjenis kelamin perempuan dan tahun pelatihan 
santri husada di tahun 2017. Hasil uji chi-square menunjukkan faktor yang 
berhubungan dengan perilaku santri husada dengan nilai p < 0,05 antara lain 
faktor hambatan yang dirasakan, self efficacy, faktor interpersonal guru dan ustad, 
dan faktor interpersonal petugas kesehatan. Kandidat variabel yang diikutkan 
dalam analisis regresi logistic yaitu variabel yang memiliki nilai p < 0,25 
diantaranya faktor motivasi, persepsi terhadap manfaat tindakan, hambatan yang 
dirasakan, self efficacy, pengaruh interpersonal guru dan ustad, pengaruh 
interpersonal petugas kesehatan, Poskestren. Dari faktor tersebut didapatkatkan 
variabel yang paling dominan dalam memberikan pengaruh terhadap santri husada 
adalah petugas kesehatan. Koefisien determinan petugas kesehatan dapat 
menjelaskan perilaku santri husada sebesar 11,6% dan sisanya dijelaskan faktor 
lain yang tidak diteliti.  
 Petugas kesehatan sangat memberikan pengaruhnya terhadap perilaku 
santri husada. Peran petugas kesehatan untuk membina poskestren sangat 
diperlukan oleh santri husada. Poskestren merupakan hal yang baru dikenal oleh 
santri terutama santri husada. Santri husada dengan berbagai latar belakang 
memiliki persepsi yang berbeda terkait pengetahuan tentang kesehatan yang ada 
di pondok pesantren dan bagaimana cara mengatasinya. Peran guru dan ustad juga 






berpengaruh terhadap santri husada. Adanya dukungan dari guru dan ustad dapat 
meningkatkan motivasi santri untuk terus melaksanakan kegiatan poskestren. 
Akan tetapi peran guru dan ustad hanya sebatas memberikan motivasi dan 
dukungan saja. Hal tersebut dikarenakan guru dan ustad tidak memiliki 
kompetensi dibidang kesehatan. Sehingga tetap diperlukan bimbingan dari 
petugas kesehatan untuk memaksimalkan kegiatan poskestren di pondok 
pesantren.  
 Penelitian ini memberikan konstribusi dalam penelitian keperawatan yaitu 
ditemukan bahwa peran petugas kesehatan diperlukan untuk membentuk perilaku 
santri husada dalam melaksanakan kegiatan poskestren. Saran untuk penelitian 
selanjutnya yaitu dengan menyeimbangkan proporsi antara pondok pesantren laki-
























Islamic boarding school is an educational choice nowadays because most 
developed mixed education between religious and formal education. However, 
there are still many problems that occured in boarding schools mainly related to 
the behavior of unhealthy students. Various kinds of diseases that occur including 
skin diseases (dermatitis, scabies, pediculosis capitis), hair mite, respiratory 
infection, and gastritis. The government sets the standard of poskestren activities 
to solve the problem. Poskestren performed by health cadres or santri husada. The 
purpose of this study is to determine what factors affect santri husada based on the 
theory of Health Promotion Model. 
 This research is an explanatory research conducted by cross sectional by 
identifying and measuring the achievement of santri husada at one time without 
any follow up. Santri Husada population of 244 santri husada. A sample of 115 
respondents were taken using the rule of thumb. Sampling technique using cluster 
random sampling found 6 poskestren in Malang. The independent variables in this 
research are personal factors (motivation, ethnicity, education), perception factor 
of action benefit, perceived obstacle factor, self efficacy factor, personal factor of 
teacher / ustadz, personal factor of health worker, situational factor poskestren. 
Dependent variable of this research is santri husada behavior. Data were collected 
through questionnaires that have been tested, the data were analyzed descriptively, 
tested using chi-square and logistic regression to find out the most influential 
factor for santri husada with level of significance 0,05. 
 The results of 115 santri husada students showed that most of the 
respondents aged 16-18 years, female sex and santri husada training year in 2017. 
The results of chi-square test showed factors related to the behavior of santri 
husada with p <0.05 between other perceived obstacle factors, self efficacy, 
teacher and ustad interpersonal factors, and interpersonal factors of health care 
workers. The variable candidates included in the logistic regression analysis were 
the variables having p <0.25 of which were motivation factors, perceptions of 
action benefits, perceived barriers, self efficacy, interpersonal influences of 
teachers and ustad, interpersonal influences of health workers, Poskestren. From 
these factors, the most dominant variable in giving influence to santri husada were 
health workers. Coefficient of determinant of health officer can explain the 
behavior of santri husada equal to 11,6% and the rest was explained other factor 
which not examined. 
 Health workers were very influential on the behavior of santri husada. The 
role of health workers to foster poskestren is needed by santri husada. Poskestren 
is a new thing known by santri especially santri husada. Santri Husada with 
various backgrounds have different perceptions related to knowledge about health 
in boarding school and how to overcome it. The role of teachers and ustad also 
affect the santri husada. The support of teachers and cleric can increase the 
motivation of santri to continue to carry out poskestren activities. However, the 
role of teachers and ustad is limited to providing motivation and support only. 
This is because teachers and ustad do not have competence in the field of health. 






So that still needed guidance from health officer to maximize poskestren activity 
in boarding school. 
 This research gives contribution in nursing research that is found that role 
of health officer is needed to form santri husada behavior in carrying out 
poskestren activities. The suggestion for further research is to balance the 


























Analisis Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Santri Husada Dalam 
Membentuk Santri Sehat Berdasarkan Teori Health Promotion Model 
Oleh: Ulum Mab’ruroh 
Pendahuluan: Poskestren dibentuk untuk mengatasi permasalahan di 
pondok pesantren yang dilaksanakan oleh kader kesehatan atau santri husada. 
Pelaksanaan kegiatan poskestren oleh santri husada masih belum pernah diteliti. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap perilaku 
santri husada dalam membentuk santri sehat. Metode: Desain penelitian 
menggunakan cross sectional. Sampel sebanyak 115 responden. Teknik sampling 
menggunakan cluster random sampling didapatkan 6 poskestren di Kota Malang. 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu faktor personal (motivasi, suku, 
pendidikan), faktor persepsi terhadap manfaat tindakan, faktor hambatan yang 
dirasakan, faktor self efficacy, faktor personal guru dan ustad, faktor personal 
petugas kesehatan, faktor situasional poskestren. Variabel dependen penelitian ini 
yaitu perilaku santri husada. Data diuji menggunakan chi-square dan regresi 
logistik (α = 0,05). Hasil dan Analisis: Hasil penelitian menunjukkan faktor yang 
berhubungan dengan perilaku santri husada dengan nilai p < 0,05 antara lain 
adanya hambatan yang dirasakan santri husada (p = 0,034), self efficacy santri 
husada yang kuat (p = 0,022), adanya pengaruh interpersonal guru dan ustad (p = 
0,05), adanya pengaruh interpersonal petugas kesehatan (p = 0,016). Dari faktor 
tersebut variabel yang paling dominan dalam memberikan pengaruh terhadap 
santri husada adalah petugas kesehatan dengan koefisien determinan sebesar 
11,6%. Diskusi dan Kesimpulan: Petugas kesehatan berhubungan terhadap 
perilaku santri husada dalam melaksanakan kegiatan poskestren. Petugas 
kesehatan dapat melaksanakan perannya sebagai pemegang program di 
Puskesmas untuk memberikan bimbingan terkait pelaksanaan poskestren, 
memberikan pengetahuan tentang kesehatan dilingkungan pondok pesantren, dan 
pertolongan pertama pada kecelakaan sederhana. 
 
 












Analysis of Factors Affecting Santri Husada Behavior in Establishing 
Healthy Students Based on Health Promotion Model Theory 
Introduction: Poskestren was formed to overcome the problems in 
boarding schools conducted by health cadres or santri husada. Implementation of 
poskestren activities by santri husada still has not been studied. he purpose of this 
study to determine the factors that affect santri husada behavior in forming 
healthy students. Methods: The research design was cross sectional. A sample of 
115 respondents. Sampling technique using cluster random sampling found 6 
poskestren in Malang. The independent variables in this research are personal 
factors (motivation, ethnicity, education), perception factor of action benefit, 
perceived obstacle factor, self efficacy factor, personal factor of teacher / ustadz, 
personal factor of health worker, situational factor poskestren. Dependent variable 
of this research is santri husada behavior. Data were tested using chi-square and 
logistic regression (α = 0.05). Result and Analysis: The result of the research 
shows that factors related to the behavior of santri husada with p <0.05 are among 
others the obstacles felt by santri husada (p = 0,034), self efficacy of strong santri 
husada (p = 0,022), the interpersonal influence of teacher / p = 0,05), interpersonal 
influence of health officer (p = 0,016). From that factor the most dominant 
variable in giving influence to santri husada is health officer with coefficient of 
determinant equal to 11,6%. Discuss and Conclution: Health officers can provide 
links to the behavior of santri husada in conducting poskestren activities. Health 
workers can provide their role as program holders in Puskesmas to provide 
guidance related to the implementation of poskestren, provide health knowledge 
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